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ABSTRACT 

 

This research aimed to determine the effect of various diluents on the quality of Boer goatôs semen after 

the sexing process using the BSA (Bovine Serum Albumin) albumin column method and to find out the 

best diluent on the quality of semen from sexing.  This research was conducted on July, 11th to 25th 2019 at 

the Lembang Artificial Insemination Laboratory, Kayuambon, Lembang, West Java.  Completely 

randomized design with three treatments and three replications was used in this research.  The treatment 

given covering giving diluents of andromed (P1), skim milk (P2), and biomed (P3).  The variables observed 

were motility, viability, and abnormality.  The data were analyzed by analysis of variance (ANOVA) and 

it was followed by Duncan test. The results of this research indicated that the treatment using andromed 

(P1), skim milk (P2), and biomed (P3) was not significantly different (P>0,05) on motility, viability, and 

abnormality of Boer goatôs cement from sexing. 
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ABSTRAK  

 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh berbagai bahan pengencer terhadap 

kualitas semen kambing Boer setelah dilakukan proses sexing menggunakan metode kolom albumin BSA 

(Bovine Serum Albumin) serta mengetahui bahan pengencer terbaik terhadap kualitas semen hasil sexing 

pada kambing Boer.  Penelitian ini dilaksanakan pada 11--25 Juli 2019 di Laboratorium Balai Inseminasi 

Buatan Lembang, Kayuambon, Lembang, Jawa Barat.  Rancangan percobaan yang digunakan yaitu metode 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan tiga perlakuan dan tiga ulangan.  Perlakuan yang diberikan 

meliputi pemberian pengencer andromed (P1), susu skim (P2), dan biomed (P3).  Peubah yang diamati 

meliputi motilitas, viabilitas, dan abnormalitas.  Data dianalisis dengan analisis ragam (ANOVA) dan 

dilanjutkan dengan uji Duncan.  Hasil penelitian ini menunjukan bahwa perlakuan menggunakan pengencer 

andromed (P1), susu skim (P2), dan biomed (P3) tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap motilitas, viabilitas 

dan abnormalitas pada semen kambing Boer hasil sexing. 
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PENDAHULUAN  

 

Kambing Boer merupakan ternak yang 

berasal dari daerah sub tropis, tetapi ternak ini 

mempunyai potensi yang cukup tinggi untuk 

beradaptasi di daerah tropis. Terutama di Indonesia, 

ternak ini dapat digunakan untuk meningkatkan 

produktivitas kambing lokal dengan cara 

persilangan (Nasich, 2010).  Permasalahan tentang 

persilangan kambing Boer salah satunya adalah 

kurang tersedianya pejantan kambing Boer serta 

harga kambing Boer di atas rata-rata kambing di 

Indonesia sehingga para peternak enggan untuk 

memelihara kambing ini.  Selain itu, jika dilihat dari 

segi genetik kambing ini merupakan kambing yang 

mudah mengalami kehilangan bahan genetik setiap 

waktu yang disebabkan oleh kematian secara 

mendadak dan libido yang rendah (Drouineaud et 

al., 2003). 

Seiring dengan kemajuan teknologi dalam 

bidang reproduksi ternak, saat ini dikenal adanya 

semen hasil sexing.  Teknologi sexing spermatozoa 

adalah proses pemisahan spermatozoa pembawa 

kromosom X dan Y untuk memperoleh kelahiran 

ternak sesuai dengan jenis kelamin yang diinginkan.  

Pemanfaatan teknologi sexing merupakan pilihan 

tepat untuk mendukung peran IB dalam rangka 

meningkatkan efisiensi usaha peternakan.  

Pembangunan bidang peternakan memprioritaskan 

anak berkelamin jantan untuk kemudian dijadikan 

ternak potong dan anak berjenis kelamin betina 

sebagai penghasil susu ataupun sebagai calon 
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